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PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM IMPLEMENTASI
PROGRAM SEKOLAH BERWAWASAN LINGKUNGAN HIDUP

M. Syahri
syahri_roesman@yahoo.com

FKIP PPKN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG

Abstrak .: Pengembangan sekolah berwawasan Lingkungan Hidup, sebagai wahana 
pengembangan Pendidikan Karakter Bangsa. Pendidikan Karakter bangsa 
merupakan hal yang sangat penting dalam rangka membentuk Warga Negara yang 
tahu tentang hak dan kewajiban. Salah satunya adalah pengembangan karakter cinta 
lingkungan hidup. Kondisi lingkungan hidup kita semakin lama semakin rusak. 
Melalui Pendidikan Lingkungan Hidup diharapkan mampu membentuk karakter 
cinta lingkungan hidup.
Penggalian informasi sehubungan dengan Peran Kepala sekolah dalam Implementasi 
Kebijakan meliputi hal-hal sebagai berikut: 1). Implementasi Kebijakan Sekolah 
berwawasan lingkungan hidup, 2). Kebijakan terwujudnya Sekolah Adiwiyata.
Hasil: 1). Implementasi Program Sekolah Adiwiyata/ Sekolah berwawasan ling-
kungan Hidup a) Mensosialisasikan Kebijakan Pemerintah Kabupaten/ Kota dengan 
dalam Program Adiwiyata; b) Kepala Sekolah membangun Antusiasme Warga 
Sekolah untuk Melaksanakan Program Adiwiyata agar tercapai keberhasilannya; c) 
Kepala Sekolah membentuk satuan tugas Guru yang Khusus Menangani Program 
Adiwiyata; (1) Membentuk Tim Sekolah; (2) Kajian Lingkungan; (3) Rencana Aksi; 
(4) Monitoring dan Evaluasi; (5) Partisipasi Warga Sekolah; d) Kepala Sekolah 
Mengusahakan Adanya Pendanaan Dana untuk Melaksanakan Program Adiwiyata; e) 
Kepala Sekolah Partisipasi Masyarakat sekitar untuk Melaksanakan Program 
Adiwiyata. 2). Faktor Pendukung dan Penghambat Program Sekolah Berwawasan 
Lingkungan Hidup a) Faktor Pendukung, adanya dukungan Komite Sekolah, Kantor 
Badan Lingkungan Hidup Kota Malang dan Bank Sampah Malang (BSM); b) Faktor 
Pendukung, adanya kepedulian guru-guru dan siswa dalam menghijaukan lingkungan 
sekolahan. Dengan kesadaran yang tinggi siswa membawa bibit bunga dan buah dari 
rumah, serta membuat taman didepan sekolah masing-masing dan diadakan jadwal 
piket merawat taman; c) Faktor Penghambat, terbatasnya anggaran dari pemerintah 
dalam mewujudkan sekolah berwawasan lingkungan hidup atau Sekolah Adiwiyata 
serta rendahnya status sosial ekonomi orang tua siswa; d) Faktor Penghambat, adanya 
sebagian kecil siswa yang kurang antosias dalam melaksanakan program sekolah 
berwawasan lingkungan hidup atau sekolah Adi Wiyata.

Kata Kunci.: Implementasi Kebijakan, Sekolah Berwawasan Lingkungan

Abstract : School development which has living environment concept is as the 
development of Nation character building. The Nation character building is very 
important in order to build a country that knows about rights and obligations. One of 
them is the development of the character of taking care the living environment. The 
condition of our environment is getting worse. Through Environmental Education 
that is expected to build the character of taking care the living environment.
Extracting information related to the Principal's Role in implementing the policy 
includes the following aims: 1). The Policy implementation of the school concept of 
living environment, 2). To actualize the policy of Adiwiyata School.
The Results: 1). The implementation of Adiwiyata School Program, a) Socializing 
District / Municipal Government Policies about Adiwiyata Program; b) Principal 
Built School Enthusiasm to Implement the Adiwiyata Program in order to achieve its
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PENDAHULUAN fikan dalam barbagai aspek kehidupan. Ke-

Pendidikan di Indonesia digambar- majuan industri yang begitu cepat tidak di-

kan agar memberikan dampak yang kons- pungkiri telah menjamin stabilitas politik, 

truktif dan melahirkan Sumber Daya Manusia ekonomi, transformasi ilmu pengetahuan dan 

(SDM) yang berkualitas, sebagaimana diru- teknologi. Di sisi lain kemajuan industri yang 

muskan dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang begitu cepat telah membawa dampak negatif 

SISDIKNAS atau Sistem Pendidikan Nasional terhadap lingkungan hidup.

Bab II pasal 3, dengan UU Nomor 20 tahun Dampak negatif dari fenomena in-

2003 tentang konsistensi penyelenggaran pen- dustrialisasi sebenarnya sudah dibuktikan oleh 

didikan pada pencerdasan kehidupan bangsa, hasil kajian dari Intergovernmental Panel on 

mereka harus secara konsisten menyeleng- Climate Change (IPCC) pada tahun 2007 yang 

garakan pendidikan yang memberdayakan. dikutip Kementerian Negara Lingkungan Hidup 

Pendidikan yang memberdayakan adalah proses menunjukkan bahwa 11 dari 12 tahun terpanas 

memanusiakan anak sehingga potensinya men- sejak 1850 terjadi dalam kurun waktu 12 

jadi aktual dalam kematangan dan kemandi- tahun terakhir. Kenaikan temperatur total 

rian hidupnya. Paling tidak dengan pendidikan dari tahun 1850-1899 sampai dengan tahun 

yang memberdayakan, setiap anak akan men- 2001-2005 adalah 0,76° C. Permukaan air laut 

dapatkan kebutuhan dasar, dapat mengetahui rata-rata global telah meningkat dengan laju 

hak dan tanggung jawabnya sebagai individu, rata-rata 1,8 mm per tahun dalam rentang 

anggota masyarakat dan sebagai makhluk waktu antara tahun 1961 sampai 2003. Ke-

Tuhan. Pendidikan yang memberdayakan se- naikan total permukaan air laut yang berhasil 

harusnya terus diusahakan mulai dari pendi- dicatat pada abad ke 20 diperkirakan 0,17 m. 

dikan usia dini, sekolah dasar, menengah, Laporan Intergovernmental Panel on Climate 

sampai dengan perguruan tinggi (Syafaruddin, Change yang mengatakan bahwa kegiatan 

2008). manusia ikut berperan dalam pemanasan glo-

Hasil dari pendidikan bisa kita rasakan bal sejak pertengahan abad ke-20 dan pe-

bersama saat ini, fenomena Industrialisasi te- manasan global akan terus meningkat dengan 

lah merasuki sebagian besar dunia ketiga ter- percepatan yang lebih tinggi pada abad ke-21 

masuk lndonesia (Syafaruddin, 2008), yang apabila tidak ada upaya penanggulangan.

banyak memunculkan perubahan yang signi- Dalam Pasal 65 poin keempat UU

success; c) The Principal created a Teacher task that especially handles the Adiwiyata 
Program; (1) Establish School Team; (2) Environmental Assessment; (3) Action Plan; 
(4) Monitoring and Evaluation; (5) School Participation; d) Principal sought a 
Funding to implement the Adiwiyata Program; e) Principal expected a form of society 
participation to implement the Adiwiyata Program. 2). Supporting and inhibitors 
factors of living environment school program, a) Supporting Factors, Adjustment 
Committees, Environment Agency Building of Malang and trash Bank of Malang; b) 
Supporting factors, the concern of teachers and students in greening the school 
environment. By having high awareness, students brought flower seeds and fruit, and 
created a green area in front of each school and made a schedule to take care of it; c) 
Inhibiting factors, limited budget from the government in creating Adiwiyata School 
and low socio-economic status of parents; d) Inhibiting factors, there were small 
number of students who had lack of awareness in the implementation of 
environmental school programs or Adi Wiyata school.

Key Words : Policy Implementation, living environment school concept
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Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan Bahkan untuk Pendidikan Lingkungan Hidup 

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, disebutkan sudah dicanangkan di Indonesia dan di sekolah 

bahwa setiap orang berhak dan berperan da- secara implisit mulai kurikulum 1984 melalui 

lam pengelolaan lingkungan hidup. Dalam Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan 

hal ini institusi pendidikan juga diharapkan Hidup (PKLH).

mampu untuk turut serta mengambil peran Dalam penelitian ini, peneliti berpijak 

dalam pengelolaan lingkungan. Pendidikan pada kebijakan Pendidikan Lingkungan Hi-

Lingkungan Hidup sangat erat dengan pena- dup antara Menteri Negara Lingkungan Hi-

naman nilai-nilai moral untuk menghargai dan dup dengan Menteri Pendidikan Nasional 

bertanggung jawab atas alam. Pendapat ini No.03/MenLH/02/2010, No.01/II/KB/2010 

didukung oleh Murtilaksono et.al (2011) yang tanggal 1 Februari 2010 tentang Pendidikan 

mendefinisikan Pendidikan Lingkungan Hi- Lingkungan Hidup melalui program Adiwiyata. 

dup sebagai: Sebuah kesepakatan yang diputuskan ber-

“Efforts to change behaviors and dasarkan beberapa pertimbangan penting yaitu: 

attitudes of individuals to improve their untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup 

knowledge, skills, and awareness of dan mencegah terjadinya pencemaran dan/ 

environmental values, isus, and atau kerusakan lingkungan hidup, untuk me-

problems and to motivate people to laksanakan pembangunan yang berkelanjutan 

participate in efforts to preserve the memerlukan sumber daya manusia yang sa-

environment for the present and future dar dan mampu memelihara kelestarian fungsi 

generation.” lingkungan hidup, dan bahwa pengetahuan, 

Pendidikan Lingkungan Hidup yang nilai, sikap, perilaku dan wawasan mengenai 

merupakan bagian dari pendidikan karakter lingkungan hidup perlu diberikan sejak dini 

secara implisit juga ditegaskan dalam Ren- kepada seluruh lapisan masyarakat dan pe-

cana Pembangunan Jangka Panjang Nasional serta didik pada semua satuan, jalur, jenjang 

(RPJPN) tahun 2005-2015 dan merupakan dan jenis pendidikan.

salah satu prioritas pembangunan nasional Adiwiyata yaitu sebuah program yang 

(Puskurbuk, 2011). Menurut Pedoman Pe- bertujuan untuk menciptakan kondisi yang 

laksanaan Pendidikan Karakter yang dike- baik bagi sekolah untuk menjadi tempat pem-

luarkan oleh Puskurbuk, 2011, satuan pen- belajaran dan penyadaran warga sekolah (guru, 

didikan sebenarnya selama ini sudah me- murid, dan pekerja lainnya), untuk mendo-

ngembangkan dan melaksanakan nilai-nilai rong upaya upaya penyelamatan lingkungan 

pembentukan karakter melalui program ope- dan pembangunan berkelanjutan yang pada 

rasional satuan pendidikan, hanya saja perlu akhirnya dapat mewujudkan kelembagaan 

diperkuat dengan nilai nilai karakter yang sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan 

akan dikembangkan pada satuan pendidikan berdasarkan norma kebersamaan, keterbu-

dari 19 nilai hasil kajian empirik (Puskurbuk, kaan, kejujuran, keadilan, dan kelestarian ling-

2011) yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kungan hidup dan sumber daya alam.

kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa Penelitian yang akan dilaksanakan 

ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah selama dua tahun ini pada tahun pertama ber-

air, menghargai prestasi, bersahabat/ komu- tujuan mengidentifikasi bagaimana kebijakan-

nikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli kebijakan sekolah dalam mengimplementa-

lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. sikan program sekolah berwawasan lingkungan
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hidup. Pada Tahun kedua berusaha mengkaji gaimana dirumuskan di dalam kebijakan. 

peran kepala sekolah dalam implementasi Implementasi kebijakan bisa didefinisikan 

program Adiwiyata. Peran Kepala Sekolah juga sebagai cara yang dilaksanakan agar 

dalam Implementasi Kebijakan Sekolah ber- sebuah kebijakan dapat mencapai tujuan-

wawasan Lingkungan sangat penting. Me- nya. Implementasi sendiri menurut Wibowo 

ngingat kerusakan alam kita semakin lama (1994), mulai berlangsung pada tahap penyu-

semakin parah. Sekolah berkewajiban me- sunan program. Wibowo memberikan bebe-

nanamkan karakter cinta lingkungan hidup rapa langkah untuk menyusun program yaitu: 

kepada peserta didik, terutama di sekolah me- a) Mengidentifikasi masalah yang harus di 

nengah pertama. Dengan kebijakan Sekolah intervensi; b) menegaskan tujuan yang hen-

berwawasan lingkungan hidup dan pada gi- dak dicapai; c) merancang struktur proses im-

lirannya mengikuti program Sekolah Adiwiyata plementasi. Keberhasilan implemntasi kebi-

diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai jakan menurut Wibawa (1994) dipengaruhi 

cinta lingkungan hidup. oleh isi kebijakan, dan lingkungan imple-

mentasi, dimana fenomena isi kebijakan men-Implementasi Kebijakan
cakup: (1) sejauh mana kepentingan ke-Pengertian tentang implementasi me-
lompok sasaran termuat dalam isi kebijak-nurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 
sanaan; (2) jenis manfaat yang akan dihasil-penerapan atau pelaksanaan, artinya yang di-
kan atau yang akan diterima oleh kelompok terapkan atau dilaksanakan adalah kegiatan 
sasaran; (3) derajat perubahan yang diingin-yang telah direncanakan sebelumnya. Imple-
kan dari sebuah kebijakan; (4) apakah letak mentasi kebijakan bisa didefinisikan juga se-
sebuah program atau pengambil keputusan bagai cara yang dilaksanakan agar sebuah ke-
sudah tepat; (5) siapa pelaksana program, bijakan dapat mencapai tujuannya (Syafaruddin, 
apakah sebuah kebijakan telah menyebut im-2008). Fungsi implementasi menurut Suwitri 
plementornya dengan rinci; (6) ketercukupan (2011) adalah membentuk suatu upaya yang 
sumberdaya yang memadai atau yang di-memungkinkan tujuan-tujuan atau sasaran 
kerahkan untuk mendukung program.kebijakan publik dapat direalisasikan seba-

Menurut Abidin (204) pelaksanaan gai hasil dari kegiatan pemerintah. Imple-
kebijakan pada umumnya lebih sukar dari mentasi sebenarnya menyangkut kreativitas 
sekedar merumuskanya. Munculnya masalah dari pelaksana kebijakan untuk merancang 
dalam kebijakan karena proses perumusan dan menemukan alat-alat khusus untuk men-
kebijakan memerlukan pemahaman tentang capai tujuan. Hal ini karena kebijakan negara 
berbagai aspek yang mengakibatkan tidak se-pada umumnya masih berupa pernyataan-
mua kebijakan dapat dilaksanakan dengan pernyataan umum tentang tujuan, sasaran, 
sempurna. “pelaksanaan menyangkut kondisi dan berbagai macam sarana yang masih ha-
riil yang sering berubah dan sukar diprediksi.” rus dijabarkan kedalam program-program 
Selanjutnya Abidin berpendapat kebijakan yang lebih rasional yang selanjutnya dija-
lebih sukar dilaksanakan karena dalam pro-barkan lagi ke dalam proyek-proyek.
ses perumusannya terdapat asumsi, genera-Menurut wibowo (1994) mendefi-
lisasi, dan simplikasi yang dalam pelaksana-nisikan implementasi sebagai tindakan yang 
annya sulit untuk dilaksanakan sehingga mun-dilakukan oleh pemerintah maupun swasta 
cul implementation gap atau kesenjangan baik secara individu maupun kelompok yang 
antara yang dirumuskan dengan yang dapatdimaksudkan untuk mencapai tujuan seba-
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dilaksanakan. Meskipun dalam batas tertentu Pendekatan integrasi sangat sesuai 

kesenjangan tersebut masih dapat ditoleransi untuk pendidikan formal setingkat sekolah 

atau malah dibiarkan. Meskipun begitu dalam dasar sampai dengan menengah, karena pen-

monitoring tetap harus diidentifikasi agar pe- dekatan integrasi tidak memerlukan waktu 

laksana dapat memperbaiki kekuranganya. ekstra di sekolah sehingga implementasi Pen-

didikan Lingkungan Hidup bisa berjalan lebih Pendidikan Lingkungan Hidup
efisien karena para murid tidak dibebani de-Bakshi dan Naveh (1978) mengatakan 
ngan tambahan waktu. Meskipun begitu pen-environmental education is a new philosophy 
dekatan integrasi menuntun para guru untuk of teaching. Menurut Bakshi dan Naveh Pen-
meningkatkan pengetahuan mereka tentang didikan Lingkungan Hidup bisa dirangkum 
materi-materi lingkungan hidup yang akan menjadi sebuah gambaran tentang keadaan 
diajarkan. Berbagai macam sumber harus di-pengetahuan dan sikap dari siswa untuk meng-
pertimbangkan ketika merumuskan dan me-hargai dan mengerti konsep kata ecosystem. 
nyusun sebuah rencana proses pembelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup selanjutnya jika 
(RPP).dilihat dan sudut kognitif berarti pengem-

Guru harus menganalisa dan me-bangan pengertian tentang biosphere, tentang 
ngumpulkan materi-materi yang sesuai untuk bumi dan isinya yang didiami oleh makhluk 
dikembangkan menjadi materi pembelajaran hidup. Pendidikan Lingkungan Hidup meru-
termasuk materi-materi yang dikaitan dengan pakan upaya mengubah perilaku dan sikap 
alam, manusia dan lingkungan sosial. Materi-yang dilakukan oleh berbagai pihak atau ele-
materi yang berkaitan dengan managemen men masyarakat yang bertujuan untuk me-
lingkungan seperti informasi tentang kebi-ningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan 
jakan lingkungan, konservasi, managemen kesadaran masyarakat tentang nilai-nilai ling-
ruang dan polusi serta penugasan yang ber-kungan dan isu permasalahan lingkungan yang 
dampak pada lingkungan. Sumber-sumber pada akhirnya dapat menggerakkan masya-
bahan ajar dan pembelajaran mencakup buku, rakat untuk berperan aktif dalam upaya pe-
laporan penelitian, jurnal, internet, sumber lestarian dan keselamatan lingkungan untuk 
multimedia dan lingkungan baik alam, sosial, kepentingan generasi sekarang dan yang akan 
budaya, maupun ekonomi.datang.

Sedangkan dalam metode block, mi-Menurut Murtilaksono et.al (2011) 
tigasi lingkungan, konservasi, dan bencana ada dua jenis prinsip teknik untuk mengga-
alam dipelajari dalam sebuah mata pelajaran bungkan materi konservasi, lingkungan, dan 
yang berdiri sendiri. Metode ini menggunakan mitigasi bencana alam ke dalam kurikulum: 
pendekatan monolitik yang berasumsi bahwa metode infusi, yang integratif, dan metode 
setiap mata pelajaran memiliki tujuan masing-block, yang monolitik. Metode infusi yang 
masing. Pendekatan ini dapat dilaksanakan juga dikenal dengan metode pendekatan in-
melalui dua cara yaitu mengembangkan di-tegrasi adalah sebuah metode yang mengin-
siplin ilmu misalnya pendidikan mitigasi ling-tegrasikan isi materi dan proses pemberian 
kungan yang setara dengan mata pelajaran materi yang berkaitan dengan konservasi alam 
yang lainnya yang ada pada kurikulum Ke-dan mitigasi bencana alam kedalam kuriku-
dua mengembangkan paket pendidikan dalam lum yang berlaku. Biasanya materi-materi 
sebuah mata pelajaran kimia dan fisika. Materi-tersebut telah digabungkan dengan materi-
materi lingkungan biasanya terintegrasi dalammateri ilmu alam murni, ilmu sosial, dan sejarah.
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kurikulum sekolah berupa format muatan turut bertanggungjawab dalam upaya-upaya 

lokal. Pendidikan berbasis lingkungan dapat penyelamatan lingkungan hidup.

dikembangkan misalnya melalui program Ada beberapa norma dasar dan ke-

Adiwiyata (Murtilaksono et al, 2011). Pelak- hidupan yang harus dikembangkan dalam pro-

sanaan program Adiwiyata merupakan amanah gram Adiwiyata yang meliputi kebersamaan, 

Undang-Undang nomor 32 tahun 2009 tentang keterbukaan, kejujuran, keadilan, dan keles-

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan tarian fungsi lingkungan hidup dan sumber 

Hidup dan tindak lanjut Peraturan Menteri daya alam. Kecuali itu program Adiwiyata 

Negara Lingkungan Hidup nomor 05 tahun harus dilaksanakan sesuai dengan prinsip par-

2013 tentang Pedoman Pelaksanaan Program tisipatif di mana komunitas sekolah terlibat 

Adiwiyata. dalam managemen sekolah yang meliputi kese-

Program Adiwiyata menurut panduan luruhan proses perencanaan, pelaksanaan dan 

yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan evaluasi sesuai dengan tanggungjawab dan 

Hidup (KLH) adalah salah satu program Ke- peran mereka. Kedua adalah prinsip berke-

menterian Lingkungan Hidup dalam rangka lanjutan dimana seluruh kegiatan harus dila-

mendorong terciptanya pengetahuan dan ke- kukan secara terencana dan terus menerus se-

sadaran warga sekolah dalam upaya pelesta- cara komprehensif.

rian lingkungan hidup. Dalam program ini Dengan melaksanakan kebijakan pen-

diharapkan setiap warga sekolah ikut terlibat didikan lingkungan hidup melalui program 

dalam kegiatan sekolah menuju lingkungan Adiwiyata ada beberapa keuntungan yang 

yang sehat serta menghindari dampak ling- dapat diperoleh yaitu: a) meningkatkan efi-

kungan yang negatif. Program ini diharapkan siensi dalam pelaksanaan kegiatan operasional 

dapat mengajak warga sekolah melaksanakan sekolah dan penggunaan berbagai sumber daya; 

proses belajar mengajar materi lingkungan b) meningkatkan penghematan sumber dana 

hidup dan turut berpartisipasi melestarikan melalui pengurangan konsumsi berbagai sumber 

serta menjaga lingkungan hidup di sekolah dan daya dan energi; c) meningkatkan kondisi be-

sekitarnya. Kata Adiwiyata berasal dari 2 lajar mengajar yang lebih nyaman dan kondusif 

kata Sansekerta “Adi” dan “Wiyata”. Adi mem- bagi semua warga sekolah; d) menciptakan 

punyai makna besar, agung, baik, ideal atau kondisi kebersamaan bagi semua warga sekolah; 

sempuma.Wiyata adalah tempat dimana se- e) meningkatkan upaya menghindari berbagai 

seorang mendapatkan ilmu pengetahuan, nor- resiko dampak lingkungan negatif dimasa yang 

ma dan etika dalam berkehidupan sosial. Se- akan datang; f) menjadi tempat pembelajaran 

bagai satu kata Adiwiyata bisa memiliki makna bagi generasi muda tentang nilai-nilai peme-

tempat yang baik dan ideal dimana dapat liharaan dan pengelolaan lingkungan hidup 

diperoleh segala ilmu pengetahuan dan ber- yang baik dan benar; g) mendapat penghargaan 

bagai norma serta etika yang dapat menjadi Adiwiyata. Untuk mewujudkan program Adiwi-

dasar manusia menuju terciptanya kesejah- yata sekolah harus berusaha memenuhi empat 

teraan hidup kita dan menuju kepada cita-cita (4) indikator yaitu:

pembangunan berkelanjutan. Program Adiwiyata (1) Pengembangan kebijakan Sekolah 

memiliki tujuan untuk menciptakan kondisi Peduli dan berbudaya lingkungan

yang baik bagi sekolah untuk menjadi tempat Indikator yang pertama me-

pembelajaran dan penyadaran warga sekolah, ngandung enam (6) kriteria yang harus 

sehingga dikemudian hari warga sekolah dapat terus menerus diusahakan untuk dipenuhi
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yaitu pengembangan visi misi yang ter- berwawasan lingkungan melalui keter-

tuang dalam dokumen KTSP yang men- sediaan ruang terbuka hijau. Di samping 

cerminkan adanya upaya perlindungan itu peraturan atau tata tertib tersebut ha-

dan pengelolaan lingkungan hidup. Visi rus disosialisasikan melaui rapat, upa-

misi tersebut selanjutnya diuraikan dalam cara, seminar, serta penyebaran leaflet, 

rencana program dan kegiatan sekolah spanduk, dan booklet kepada semua war-

dan diketahui/ dipahami oleh semua warga ga sekolah.

sekolah. Kriteria yang kedua adalah adanya Yang terakhir adalah kebijakan 

kebijakan tentang pengembangan materi pengalokasian dana sekolah secara rutin 

pembelajaran pendidikan lingkungan hidup dalam RAPBS untuk kegiatan penge-

yang diterangkan dalam dokumen KTSP lolaan dan pembelajaran pendidikan ling-

selain itu sekolah juga melaksanakan ke- kungan hidup misalnya melalui pening-

giatan rutin bertema lingkungan hidup yang katan kualitas fisik lingkungan, pening-

mendukung pembelajaran lingkungan hi- katan kualitas Sumber Daya Manusia, 

dup sekurang-kurangnya sekali sebulan. dan pengembangan materi ajar, minimal 

Kriteria yang ke tiga adalah adanya pro- 10 % dari total anggaran. Kebijakan peng-

gram atau kebijakan peningkatan kapa- galangan dana mandiri untuk pengelo-

sitas SDM di bidang lingkungan melalui laan lingkungan hidup, misalnya pengum-

kegiatan seperti seminar, lokakarya/ pulan dana dari penjualan kompos hasil 

workshop, berjumlah sekurang-kurangnya karya Warga sekolah, penjualan hasil ta-

50% dari jumlah total tenaga pendidik naman langka yang dipelihara sekolah, 

dan non kependidikan, baik atas inisiatif atau penggalangan dana yang berasal dari 

sekolah maupun pihak lain selama 4 tahun. kerjasama dengan sponsor yang peduli 

Peningkatan kapasitas SDM juga bisa lingkungan.

dilakukan melalui kegiatan studi ban- (2) Pengembangan kurikulum berbasis 

ding, training dan pendidikan berjenjang lingkungan

berjumlah sekurang-kurangnya 20% dari Indikator yang kedua harus di-

jumlah tenaga pendidik dan non kepen- kembangkan dengan pengembangan pen-

didikan, baik atas inisiatif sekolah mau- didikan lingkungan hidup secara terin-

pun pihak lain selama 4 tahun. tegrasi pada mata pelajaran dan mono-

Yang ke empat adalah adanya litik sebagai mata pelajaran tersendiri atau 

kebijakan sekolah dalam upaya efisiensi muatan lokal dengan menyusun Kuri-

penggunaan air, listrik, alat tulis kantor, kulum Tingkat Satuan Pendidikan, si-

dan plastik, termasuk petunjuk teknis dan labus pendidikan lingkungan hidup yang 

pelaksanaannya yang didukung oleh ko- monolitik dan terintegrasi. Hal ini bisa 

mite dan melibatkan seluruh warga se- dibuktikan dengan jumlah guru yang 

kolah, serta adanya kegiatan monitoring mengampu pendidikan lingkungan hi-

secara rutin. Kriteria yang ke lima adalah dup baik monolitik maupun terintegrasi 

adanya kebijakan, peraturan dan/atau tata dengan memiliki pendidikan lingkungan 

tertib sekolah yang mengatur kebersihan hidup sesuai beban materi yang diajarkan. 

dan kesehatan lingkungan sekolah, se- Pengembangan kurikulum berbasis ling-

perti pengelolaan kantin, sampah, toilet, kungan juga ditandai dengan tersedianya 

ruang kelas, dan kawasan sekolah yang bahan ajar/ literatur/ referensi sekurang-
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kurangnya 10 judul yang relevan dengan pengembangan metode belajar baik biotik 

isu lingkungan. Yang tidak kalah pen- maupun abiotik.

tingnya adalah adanya dokumentasi hasil Kriteria yang terakhir adalah pe-

belajar pendidikan lingkungan hidup setiap ngembangan kegiatan kurikuler untuk 

peserta didik. meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

Pengembangan Kurikulum ber- siswa tentang lingkungan hidup yang di-

basis lingkungan juga harus ditandai de- tandai dengan terlaksananya kegiatan per-

ngan teridentifikasinya isu lingkungan lindungan dan pengelolaan pendidikan 

lokal yang dapat mendukung penerapan lingkungan hidup yang terkait dengan 

Perda, Renstra, kebijakan lain tentang pelaksanaan kurikulum, dan hasil ke-

perlindungan dan pengelolaan lingkungan giatannya yang mendukung peningkatan 

hidup dari pemda setempat. Dengan ter- pengetahuan dan kesadaran tentang pen-

indentifikasinya isu lokal maka pembe- didikan lingkungan hidup sesuai dengan 

lajaran pendidikan lingkungan hidup dapat 50% dari jumlah mata pelajaran yang 

terlaksana melalui kegiatan eksplorasi diintegrasikan dan monolitik, mengimple-

permasalahan lingkungan hidup masya- mentasikan hasil pembelajaran pendidikan 

rakat setempat yang tertuang dalam do- lingkungan hidup secara terbuka bagi 

kumen Kurikulum Tingkat Satuan Pen- masyarakat melalui pameran, seminar 

didikan. Dengan dukungan dan keterli- atau workshop minimal dua (2) kegiatan 

batan komite sekolah dalam penentuan per tahun.

materi pendidikan lingkungan hidup akan (3) Pengembangan kegiatan berbasis 

mendukung tersedianya bahan ajar yang partisipatif

kontekstual dengan potensi dan persoalan Pengembangan kegiatan berbasis 

lingkungan hidup di masyarakat sekitar. partisipatif ditandai dengan menciptakan 

Kriteria yang ke tiga adalah pe- berbagai kegiatan ekstrakurikuler dalam 

ngembangan metode belajar berbasis ling- pembelajaran persoalan lingkungan hidup 

kungan dan budaya ditandai dengan ada- bagi warga sekolah minimal 1 kegiatan 

nya aksi provokatif yang mendorong ter- secara rutin yang bertema lingkungan 

ciptanya karakter peduli dan berbudaya hidup pada setiap program ekstrakuri-

lingkungan, dilakukannya pendidikan ling- kuler/ kokurikuler dan terlaksananya ke-

kungan hidup secara proporsional antara giatan lingkungan berbasis partisipasif 

teori dan praktik, penerapan secara variatif yang diprakarsai oleh sekolah dengan 

metode pembelajaran yang berfokus pada melibatkan masyarakat sekitar lebih dari 

siswa sesuai dengan kebutuhan antara 4 (empat) kegiatan per tahun. Kedua adalah 

lain FGD (Focus Group Discussion), pe- dengan mengikuti kegiatan aksi ling-

nugasan, observasi, project work, dll, pe- kungan hidup yang dilakukan oleh pihak 

manfaatan narasumber antara lain tokoh luar dengan telah mengikuti lebih dari 4 

masyarakat, pakar lingkungan hidup, orang (empat) kegiatan aksi lingkungan hidup 

tua peserta didik secara terencana, dan yang diprakarsai oleh pihak luar sebagai 

terkait dengan mata pelajaran, peman- kegiatan ekstrakurikuler siswa. Kriteria 

faatan nilai kearifan dan budaya lokal yang terakhir adalah membangun kegiatan 

dalam pembelajaran lingkungan hidup, kemitraan atau memprakasai pengem-

pemanfaatan lingkungan sekitar dalam bangan pendidikan lingkungan hidup
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dengan melakukan lebih dari 5 (lima) pemberian penyuluhan secara rutin kepada 

kegiatan kemitraan dan memprakarsai pedagang minimal I (satu) kali setahun; 

berbagai kegiatan aksi lingkungan hidup f) guru penanggungjawab kantin atau 

dan senantiasa membangun kerjasama pengelola/ penyedia makanan sehat.

jangka panjang dan berkelanjutan untuk Sekolah mengembangkan pe-

pengembangan program lingkungan hi- ngelolaan sampah dan bertanggung jawab 

dup dengan berbagai pihak. dalam peningkatan kualitas pengelolaan 

(4) Pengembangan dan atau pengelolaan sampah dengan cara: a) praktek pemi-

sarana pendukung sekolah lahan sampah; b) pengelolaan sampah 

Sekolah menyediakan pengem- yang memenuhi syarat dengan menye-

bangan fungsi pendukung sekolah yang diakan tempat sampah terpisah minimal 

ada untuk Pendidikan Lingkungan Hidup dua jenis organik dan anorganik, mela-

dengan memanfaatkannya sebagai media kukan kegiatan 3R dan pengomposan, 

pembelajaran lingkungan hidup, paling menyediakan jumlah tenaga kebersihan 

tidak ada 5 (lima) prasarana/ sarana se- yang mencukupi, adanya mekanisme ke-

kolah sebagai media pembelajaran ling- terlibatan peserta didik dan guru; c) pe-

kungan hidup. Sekolah melakukan pening- rubahan perilaku warga sekolah dalam 

katan kualitas pengelolaan lingkungan di memperlakukan sampah.

dalam dan di luar kawasan sekolah dengan Pendidikan Karakter
menyediakan dan memelihara dengan Dalam pendidikan karakter Lickona 
baik: a) pengaturan cahaya ruang; b) (1992) menekankan pentingya tiga kompo-
ventilasi udara secara alami; c) peme- nen karakter yang baik (components of good 
liharaan dan pengaturan pohon peneduh character) yaitu moral knowing atau penge-
atau penghijau, pemanfaatan sumur re- tahuan tentang moral, moral feeling atau pe-
sapan dan atau biopori serta pengelolaan rasaan tentang moral dan moral action atau 
dan pemeliharaan fasilitas sanitasi se- perbuatan bermoral. Hal ini diperlukan agar 
kolah. siswa didik mampu memahami, merasakan 

Sekolah juga terus berupaya dan mengerjakan sekaligus nilai-nilai keba-
untuk melakukan penghematan terhadap jikan. Moral Knowing. Terdapat enam hal 
efisiensi penggunaan air, listrik, alat tulis yang menjadi tujuan dari diajarkannya moral 
kantor, plastik dan bahan lainnya, serta knowing yaitu: 1) moral awereness, 2) knowing 
dapat dibuktikan keberhasilannya selama moral values, 3) persperctive taking, 4) moral 
3 (tiga) tahun. Kriteria yang lain adalah reasoning, 5) decision making dan 6) self-
adanya peningkatan kualitas pelayanan knowledge; Moral Feeling. Terdapat 6 hal 
makanan sehat ditandai dengan adanya: yang merupakan aspek dari emosi yang harus 
a) Lokasi kantin yang memenuhi syarat mampu dirasakan oleh seseorang untuk menjadi 
kebersihan dan ramah lingkungan; b) pe- manusia berkarakter yakni: 1) conscience, 2) 
meriksa berkala minimal 1 (satu) kali se- self-esteem, 3) empathy, 4) loving the good, 
tahun terhadap kualitas makanan kantin; 5) self-control dan 6) humility; Moral Action. 
c) pemantauan terhadap jenis, kemasan Perbuatan/ tindakan moral ini merupakan 
makan dan kebersihan kantin secara ru- hasil (outcome) dari dua komponen karakter 
tin minimal 1 (satu) kali sebulan; d) peng- lainnya. Untuk memahami apa yang mendo-
gunaan kemasan ramah lingkungan; e) rong seseorang dalam perbuatan yang baik
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(act morally) maka harus dilihat tiga aspek kukan (what), siapa yang melakukan (who), 

lain dari karakter yaitu: 1) kompetensi (com- kapan dilakukan (when). Di mana dilakukan 

petence), 2) keinginan (will) dan 3) kebiasaan (where), dan bagaimana sesuatu dilakukan 

(habit). (how)”, Detail perencanaan inilah yang akan 

Pendidikan lingkungan hidup harus menjadi kunci kesuksesan pekerjaan.

mampu mendorong terjadinya integrasi ke- Kedua, keterampilan melakukan peng-

arifan sikap dan perilaku dalam menghadapi organisasian. Lembaga pendidikan mempu-

masalah yang timbul karena tatanan alam nyai sumberdaya yang cukup besar mulai 

(gempa bumi, meletusnya gunung api dsb), sumberdaya manusia yang terdiri dari guru, 

dengan kerusakan atau kerugian karena pe- karyawan, dan siswa, sumberdaya keuangan, 

rilaku jenis makhluk hidup termasuk manusia. hingga fisik mulai dari gedung serta sarana 

Untuk menuju hal tersebut diatas Kepala Se- dan prasarana yang dimiliki. Salah satu ma-

kolah SMP Negeri 17 Kota Malang mencoba salah yang sering melanda lembaga pendi-

mengimplementasikan Kebijakan Sekolah Ber- dikan adalah keterbatasan sumberdaya. Ke-

wawasan Lingkungan Hidup. pala sekolah harus mampu menggunakan dan 

memanfaatkan sumberdaya yang tersedia Kepala Sekolah Sebagai Manajer
dengan sebaik-baiknya. Walaupun terbatas, Sebagai seorang manajer, kepala 
namun sumberdaya yang dimiliki adalah mo-sekolah harus mempunyai empat kompetensi 
dal awal dalam melakukan pekerjaan. Karena dan ketrampilan utama dalam menajerial or-
itulah, seni mengola sumberdaya menjadi ke-ganisasi, yaitu ketrampilan membuat peren-
terampilan manajerial yang tidak bisa diting-canaan, keterampilan mengorganisasi sum-
galkan.berdaya, keterampilan melaksanakan kegiatan, 

Ketiga, adalah kemampuan melaksa-dan keterampilan melakukan pengendalian 
nakan pekerjaan sesuai dengan perencanaan dan evaluasi. Empat keterampilan manajerial 
yang telah ditetapkan. Tahapan ini mengisya-kepala sekolah akan dibahas secara detail be-
ratkan kepala sekolah membangun prosedur rikut ini. Pertama, keterampilan melakukan 
operasional lembaga pendidikan, memberi perencanaan. Kepala sekolah harus mampu 
contoh bagaimana bekerja, membangun mo-melakukan proses perencanaan, baik peren-
tivasi dan kerjasama, serta selalu melakukan canaan jangka pendek, menengah, maupun 
koordinasi dengan berbagai elemen pendi-perencanaan jangka panjang. Perencanaan 
dikan. Tidak ada gunanya perencanaan yang jangka pendek adalah perencanaan yang 
baik jika dalam implementasinya tidak di-dibuat untuk kepentingan jangka pendek, mi-
lakukan secara sungguh-sungguh dan pro-salnya untuk satu bulan hingga satu tahun 
fessional.ajaran. Perencanaan jangka menengah adalah 

Keempat, kepala sekolah harus mam-perencanaan untuk pekerjaan yang memer-
pu melakukan tugas-tugas pengawasan dan lukan waktu 2-5 tahun, sedangkan perenca-
pengendalian. Pengawasan (supervisi) ini me-naan jangka panjang meliputi perencanaan 
liputi supervise manajemen dan juga super-sekitar 5-10 tahun. Proses perencanaan menjadi 
visi dalam bidang pengajaran. Sepervisi ma-salah satu keterampilan yang penting me-
najemen artinya melakukan pengawasan dalam ngingat perencanaan yang baik merupakan 
bidang pengembangan keterampilan dan kom-setengah dari kesuksesan suatu pekerjaan. 
petensi adminstrasi dan kelembagaan, semen-Prinsip perencanaan yang baik, akan selalu 
tara supervisi pengajaran adalah melakukanmengacu pada: pertanyaan: “Apa yang dila-
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pengawasan dan kendali terhadap tugas-tugas Data dan Sumber Data

serta kemampuan tenaga pendidik sebagai Jenis Data yang diperlukan dalam 

seorang guru. Karenanya kepala sekolah juga penelitian ini meliputi data primer dan skunder. 

harus mempunyai kompetensi dan keteram- Sumber data (Key Informan) Kepala Sekolah, 

pilan professional sebagai guru, sehingga ia Wakasek bidang Kurikulum, Wakasek bidang 

mampu memberikan supervisi yang baik kesiswaan, Guru dan Siswa.

kepada bawahannya (Lazismu, 2009). Teknik Analisis Data

Analisis data dijelaskan oleh Lexy 

Moleong (2006:280) sebagai proses peng-
METODE organisasian dan pengurutan data ke dalam 

Desain dan Metode Penelitian pola, kategori, dan satuan uraian dasar se-

Penelitian dilakukan pada Sekolah hingga dapat ditemukan tema dan dapat di-

Menengah Pertama Negeri 17 Kota Malang rumuskan hipotesis kerjanya. Metode anali-

pada tahun ajaran 2016/2017 dan 2017/2018. sis data yang digunakan dalam penelitian ini 

Dengan menggunakan teknik pengumpulan adalah menggunakan metode analisis yang di-

data: a). wawancara mendalam, bertujuan kemukakan oleh Glasser & Strauss, yang me-

menggali informasi tentang pendidikan ka- liputi tahap: (a) reduksi data dan aktivitas iden-

rakter bangsa melalui pendidikan lingkungan tifikasi, dan pengkodean data, (b) kategorisasi 

hidup, b). observasi, merupakan teknik pe- data, (c) sintesasi, dan (d) penyusunan hipo-

ngumpulan data dilapangan melalui penga- tesis kerja yang dirumuskan dalam bentuk 

matan yang seksama, dimana peneliti melihat draft atau konsep. Adapun langkah-langkah 

langsung kegiatan penelitian yang sedang tersebut dalam pelaksanaannya berupa akti-

diteliti (Moleong 2005:121). Dengan demi- vitas berikut ini:

kian dapat dipahami bahwa observasi meru- 1) Reduksi data

pakan suatu teknik yang digunakan dalam Dalam tahap ini peneliti mela-

mengumpulkan data dengan memusatkan se- kukan identifikasi satuan atau unit dalam 

genap perhatian terhadap suatu obyek pene- kaitannya dengan upaya mendeskripsikan 

litian dengan menggunakan seluruh indra. permasalahan yang terkait dengan pengem-

Pengambilan kesimpulan atau verifikasi adalah bangan karakter cinta lingkungan hidup pada 

suatu proses pemeriksaan, pengujian kebe- peserta didik di Sekolah berbasis Agama 

naran terhadap data-data yang telah dikum- yang telah dilaksanakan selama ini, yang 

pulkan dengan cara menganalisis. Setiap data meliputi (a) wujud kegiatan, (b) sumber ke-

yang terkumpul dianalisis dan diverifikasi giatan, (c) orientasi pemberlakuan, (d) apli-

kemudian ditarik kesimpulan sampai ditemu- kasi pelaksanaan dan permasalahannya. Dari 

kan pola-pola atau tema bermakna sesuai aktivitas ini peneliti mencoba mengkoding-

dengan fokus penelitian. kannya pada setiap satuan sesuai dengan 

asal sumber datanya sedangkan terkait Lokasi Penelitian
dengan data, peneliti melakukan reduksi da-Secara Purpasive lokasi penelitian 
ta dalam bentuk aktivitas yang berhasil diko-ini ditetapkan sesuai dengan tujuan yang te-
leksikan baik dari dokumen berupa buku, lah dirumuskan yaitu di SMP Negeri 17 Kota 
majalah, ataupun dari hasil pencatatan di Malang.
lapangan terhadap Implementasi Kebijakan 

Sekolah berwawasan Lingkungan Hidup.
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2) Kategorisasi Adiwiyata di sekolah tersebut dan membe-

Aktivitas yang peneliti laksana- rikan penghargaan kepada insan-insan yang 

kan dalam tahap ini terkait dengan upaya telah menjalankan dan berperan Program 

menyeleksi atau memilih-milih satuan yang Adiwiyata, karena dengan memberikan peng-

sama dalam bagian-bagian sesuai kate- hargaan dapat memberikan semangat kepada 

gorinya, baik untuk data yang telah ter- warga sekolah yang lain untuk mendapatkan 

duksi terkait dengan Implementasi Kebi- penghargaan juga. Dengan adanya Program 

jakan Sekolah Berwawasan Lingkungan Adiwiyata di sekolah diharapkan anak bangsa 

Hidup. menjadi berbudaya dan berwawasan lingkungan.

3) Sintesisasi Kepala Sekolah membangun Antusiasme 
Dalam tahap ini peneliti mencoba Warga Sekolah untuk Melaksanakan Pro-

mengkaitkan antara kategori yang satu dan gram Adiwiyata agar tercapai 
yang lain yang telah terumuskan guna men- keberhasilannya
dapatkan gambaran yang akan dideskrip- Dalam pelaksanaan program Adiwiyata 
sikan, khususnya terkait dengan Imple- ini diperlukan kemauan dan semangat yang 
mentasi Kebijakan Sekolah Berwawasan tinggi dari warga Sekolah. Tugas Kepala Se-
Lingkungan Hidup. kolah selain mencari dana atau anggaran untuk 

berjalannya program Adiwiyata dan menga-

wasi berjalannya program tersebut. Kepala se-
HASIL kolah memberikan motivasi kepada warga 

Dengan mencermati berbagai hasil sekolah untuk menjalankan Program Adiwiyata 
temuan penelitian dan paparan data yang di- kemudian memberikan penghargaan kepada 
sertai pembahasannya hasil penelitian tentang warganya yang telah berhasil menjalankan 
”Peran Kepala Sekolah dalam Implementasi program tersebut, sehingga warga yang diberi 
program Sekolah berwawasan lingkungan hi- penghargaan akan menjadi lebih semangat dan 
dup”, dapat dipaparkan sebagai berikut: 1). memberikan motivasi kepada warga yang 
Implementasi program Sekolah Adiwiyata/ lainnya untuk mendapatkan penghargaan juga. 
Sekolah berwawasan lingkungan hidup, 2). Sehingga warga sekolah berlomba-lomba dalam 
Faktor pendukung dan penghambat dalam Im- melaksanakan kegiatan yang ada didalam 
plementasi program Sekolah Adiwiyata/ Se- Program Adiwiyata.
kolah berwawasan lingkungan hidup.

Kepala Sekolah membentuk satuan tugas 
Implementasi Program Sekolah Adiwiyata/ Guru yang Khusus Menangani Program 
Sekolah Berwawasan Lingkungan Ber- Adiwiyata
wawasan Lingkungan Hidup Beberapa hal yang harus lakukan 

Mensosialisasikan Kebijakan Pemerintah bagi guru yang khusus menangani Program 

Kabupaten/ Kota dengan dalam Program Adiwiyata untuk melaksanakan program 

Adiwiyata Adiwiyata (Anonimus, 2010), yaitu:

Kepala Sekolah mensosialisasikan 1) Membentuk Tim Sekolah

program dari Pemerintah Daerah kepada Tim sekolah adalah tim yang ber-

warga sekolah dalam rangka menjalankan peran penting dalam pelaksanaan penge-

program Adiwiyata. Tidak hanya berhenti di- lolaan lingkungan di sekolah, termasuk ba-

situ saja selanjutnya Kepala Sekolah mendo- gaimana melibatkan semua unsur warga se-

rong dan memantau pelaksanaan program kolah menjadi penting termasuk keterlibatan
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aktif dari seluruh siswa. Partisipasi siswa perlu untuk diperhatikan adalah, bahwa 

menjadi elemen penting. Untuk mensuk- setiap sekolah harus melakukan kajian 

seskan sekolah berbudaya dan berwawasan lingkungan sesuai dengan kondisi sekolah 

lingkungan perlu dibentuk tim yang ang- dan dengan cara yang terbaik yang dapat 

gotanya antara lain terdiri atas: Kepala Se- dilakukan. Libatkan peserta didik seba-

kolah, Guru, Siswa, Orang tua Siswa, Warga nyak mungkin. Kajian lingkungan dilaku-

Sekolah (petugas kebersihan, petugas tata kan pada kurun waktu tertentu, misalnya 

usaha, pengelola kantin), Pemerintah daerah dilakukan tahunan atau dua tahun sekali 

(lurah, camat dan lain-lain), Masyarakat sesuai dengan kebutuhan masing-masing. 

disekitar sekolah. Tim inti terdiri atas ke- Hal tersebut dilakukan untuk mengukur 

pala sekolah, guru yang ditambah orang dan mengevaluasi kemajuan kinerja tim 

tua murid dan masyarakat sekitar. Ang- sekolah.

gota inti ini melakukan pertemuan secara 3) Rencana Aksi

teratur. Anggota tim ini kemudian menu- Rencana aksi menjadi inti dari pro-

gaskan kelompok kerja yang lebih kecil gram sekolah yang berbudaya dan berwa-

untuk melaksanakan tugas harian. Kelom- wasan lingkungan. Perencanaan ini adalah 

pok kecil ini dapat mengikutsertakan siswa. serangkaian kegiatan dan sasaran yang 

2) Kajian Lingkungan dijadwalkan. Perencanaan ini juga akan 

Kajian lingkungan sekolah ber- menjadi bahan evaluasi untuk perbaikan 

budaya dan berwawasan lingkungan di- lingkungan sebagai hasil dari kajian ling-

rancang untuk memberikan gambaran kon- kungan yang telah dilakukan. Seperti hal-

disi sekolah. Hasil kajian lingkungan akan nya dengan setiap tahapan dari proses Se-

menginformasikan Rencana Aksi apa yang kolah berbudaya dan berwawasan ling-

akan dilakukan. Selain itu, kajian lingkungan kungan, siswa harus terlibat dalam menyu-

juga akan membantu sekolah untuk me- sun Rencana Aksi sekolah.

nentukan perubahan apa diperlukan, men- Rencana aksi harus dikembang-

desak atau tidak dibutuhkan sama sekali. kan berdasarkan hasil kajian lingkungan 

Ini juga akan membantu menetapkan sasaran yang telah dilakukan sebelumnya. Kegiatan 

yang realistis serta mengukur keberhasilan disusun dengan tujuan yang jelas, tenggat 

yang dicapai. Kajian lingkungan oleh tim waktu yang jelas, dan juga penanggung 

disekolah mencakup berbagai isu ling- jawab kegiatan yang jelas. Hal tersebut di-

kungan sekolah, misalnya: Sampah, Air, lakuan untuk setiap tahapan kegiatan yang 

Energi, Makanan dan kantin sekolah, Ke- akan dilakukan. Selain itu, yang penting 

anekaragaman hayati. untuk dilakukan adalah berbagai kegiatan 

Kesemua isu ini harus diamati se- yang akan dilakukan dengan melibatkan 

lama kajian lingkungan dilakukan dengan siswa sedapat mungkin dikaitkan dengan 

menggunakan instrumen checklist. Checklist kurikulum sebagai suatu bagian dari pro-

berisi serangkaian jawaban ”ya atau tidak”. ses pembelajaran. Dalam penyusunan ren-

Namun juga terdapat kolom untuk menu- cana aksi yang juga perlu diperhatikan 

liskan komentar yang kemudian dapat di- adalah pastikan bahwa sasaran yang di-

gunakan untuk menambah informasi dalam tetapkan realistis sesuai dengan potensi 

penyusunan Rencana Aksi Sekolah ber- dan sumber daya yang dimiliki dan dapat 

budaya dan berwawasan lingkungan. Yang dicapai. Jangan terlalu ambisius sehingga
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sulit mencapai sasaran karena kegagalan dapat mungkin kegiatan harus melibatkan 

dalam memenuhi target dapat berakibat siswa; melakukan monitoring terhadap 

menurunkan motivasi. Jika hasil dari ka- alokasi dana yang dibelanjakan untuk se-

jian lingkungan mengharuskan bahwa se- tiap aktivitas yang dilakukan.

kolah perlu membuat banyak sasaran yang 4) Monitoring dan Evaluasi

ingin dicapai, jangan diselesaikan semuanya Untuk mengetahui apakah tim se-

sekaligus. Sebaiknya membuat suatu skala kolah telah berhasil mencapai target yang 

prioritas kegiatan. Prioritas kegiatan dapat tercantum dalam Rencana Aksi atau tidak, 

dilakukan dengan membagi sasaran ke dalam maka harus dilakukan pemantauan dan me-

rencana jangka pendek, menengah dan ngukur kemajuan yang diharapkan. Pro-

jangka panjang. Beberapa hal yang perlu ses monitoring terus menerus akan mem-

untuk diperhatikan dalam membuat pe- bantu memastikan bahwa kegiatan ini te-

rencaan aksi di sekolah adalah sebagai be- tap berkelanjutan. Metode monitoring yang 

rikut: Penyusunan rencana aksi berangkat digunakan akan tergantung pada sasaran 

dari hasil kajian lingkungan yang telah dan kriteria pengukuran yang telah di-

dilakukan oleh tim lingkungan sekolah. tetapkan di dalam Rencana Aksi untuk 

Pilihlah topik yang sesuai dengan prioritas setiap topik. Dalam beberapa kasus akan 

kebutuhan sekolah dengan mempertim- ada cara mudah dan akurat untuk me-

bangkan kemampuan dan tenggat waktu ngukur kemajuan, antara lain: melakukan 

yang dimiliki. Misalnya, sekolah ingin me- pembacaan meter dan perhitungan tagih-

ngatasi permasalahan sampah sebagai ke- an energi untuk melihat perubahan ke-

giatan utama. Maka semua sumberdaya giatan penghematan energi; menimbang 

yang dimiliki sekolah diarahkan untuk me- sampah yang terkumpul untuk didaur ulang. 

ngatasi permasalahan tersebut. Dan jika Penimbangan ini dilakukan untuk melihat 

ada bagian yang tidak mampu diselesaikan sejauh mana pengaruh kegiatan penge-

oleh sekolah, maka perlu dicari cara ba- lolaan sampah; mendokumentasikan se-

gaimana sekolah bekerja sama dengan pi- tiap tahap kegiatan sebelum, selama dan 

hak lain agar dapat mengatasinya. Misal- setelah foto-foto untuk membandingkan 

nya bekerjasama dengan dinas kebersihan perubahan yang terjadi di sekolah; mem-

dalam mengangkut sampah ke TPA; me- buat daftar spesies (jika memungkinkan) 

netapkan bagaimana cara mengukur ting- sebelum dan setelah kegiatan untuk me-

kat keberhasilan dalam mencapai tujuan. lihat pengaruh untuk menunjukkan dam-

Siapkan instrumen yang dapat mengukur pak kegiatan terhadap keanekaragaman 

setiap capaian program yang telah dite- hayati di sekitar sekolah; menggunakan 

tapkan. Misalnya jika anda ingin menga- kuesioner dan survei untuk mengumpulkan 

tasi konsumsi energi, pengukuran dapat data kemajuan kegiatan dengan melibat-

dilakukan dengan cara mengamati tagihan kan siswa; tim sekolah juga harus memas-

listrik setiap bulannya; mendiskusikan tikan bahwa: Hasil pemantauan diumum-

jangka waktu untuk setiap aktivitas. Apakah kan ke warga sekolah, misalnya dalam ben-

kegiatan tersebut akan dicapai dalam jang- tuk grafik, Kemajuan kegiatan diumumkan 

ka pendek, menengah atau jangka pan- di papan pengumuman Sekolah.

jang; menetapkan siapa yang akan menjadi 

penangggung jawab setiap kegiatan. Se-

Syahri, Peran Kepala Sekolah Dalam Implementasi   233



5) Partisipasi Warga Sekolah Kepala Sekolah Partisipasi Masyarakat 

Salah satu cara terbaik untuk me- sekitar untuk Melaksanakan Program 

libatkan warga sekolah adalah untuk me- Adiwiyata.

ngatur kegiatan rutin dan hari-hari tertentu Keikutsertaan masyarakat dalam me-

yang dianggap penting (action day). Pada laksanakan Program Adiwiyata sangat diper-

waktu tertentu Hari Aksi adalah kesem- lukan dalam berjalannya Program Adiwiyata. 

patan bagi semua warga di sekolah murid, Kegiatan seperti mendaur ulang, penghematan 

guru dan staf lain serta pihak yang ber- energi dan air akan berhasil jika semua orang 

kepentingan dari masyarakat setempat, terlibat. Sehingga masyarakat sekitar sekolah 

untuk bersama-sama mencapai beberapa secara tidak langsung menggerakkan upaya 

target yang ditetapkan dalam Rencana Aksi. pelestarian dan keselamatan lingkungan untuk 

Hari Aksi perlu terencana, baik dalam hal kepentingan generasi sekarang dan yang akan 

mengalokasikan tanggung jawab dan datang.

memastikan bahwa semua orang tahu ten- Faktor Pendukung dan Penghambat Pro-
tang mereka. Action day penting, tetapi gram Sekolah Berwawasan Lingkungan 
kegiatan rutin juga sangat penting. Ke- Hidup
giatan seperti daur ulang, penghematan a). Faktor Pendukung, adanya dukungan Ko-
energi dan air hanya berhasil jika semua mite Sekolah, Kantor Badan Lingkungan Hi-
orang yang terlibat. dup Kota Malang dan Bank Sampah Malang 

Melibatkan masyarakat luas dalam (BSM); b). Faktor Pendukung, adanya kepe-
sekolah Adiwiyata sangat bermanfaat. dulian guru-guru dan siswa dalam menghi-
Orang tua siswa, masyarakat sekitar, dan jaukan lingkungan sekolahan. Dengan kesa-
pemerintah lokal dan dunia usaha dapat daran yang tinggi siswa membawa bibit bu-
menjadi referensi untuk memperkaya infor- nga dan buah dari rumah, serta membuat ta-
masi, pelatihan atau membantu membia- man didepan sekolah masing-masing dan di-
yai kegiatan. Melibatkan masyarakat dan adakan jadwal piket merawat taman; c). Fak-
media masa untuk memperluas penyebaran tor Penghambat, terbatasnya anggaran dari 
informasi misalnya dengan membuat news- pemerintah dalam mewujudkan sekolah ber-
letter, press release ke media lokal, dan wawasan lingkungan hidup atau Sekolah 
sebagainya. Adiwiyata serta rendahnya status sosial eko-

Kepala Sekolah Mengusahakan Adanya nomi orang tua siswa; d). Faktor Penghambat, 

Pendanaan Dana untuk Melaksanakan adanya sebagian kecil siswa yang kurang an-

Program Adiwiyata. tusias dalam melaksanakan program sekolah 

Tersedianya anggaran dana Program berwawasan lingkungan hidup atau sekolah 

Adiwiyata dari pemerintah sangat diperlukan Adi Wiyata.

untuk terlaksananya Program Adiwiyata ini, 

karena untuk menjalankan Program Adiwiyata 
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